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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran  01 Jadwal Dan Waktu Penelitian  

 

 

  

No Kegiatan 

Waktu dalam Bulan dan Tahun 

2024 2025 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

1 Melakukan 

analisis kebutuhan 

di sekolah 

penelitian 

               

2 Pengajuan Judul                

3 Penyusunan 

Proposal       Penelitian 

               

4 Bimbingan 

Proposal 

Penelitian 

    
 

          

5 Seminar Proposal                

6 Persiapan 
Penelitian 

    
  

         

7 Pengumpulan Data      
  

         

8 Analisis Data     
  

         

9 Penyusunan 
Skripsi 

    
  

         

10 Pengesahan      
  

         

11 Ujian Skripsi      
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Lampiran  02 Surat Izin Melaksanakan Observasi Dan Pengumpulan Data   

1 SD NO 2 Sangeh 
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2. SD No 3 Sangeh 
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3. SD NO 1 Blahkiuh 
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4. SD NO 2 Blahkiuh  
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5. SD NO 3 Blahkiuh  
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6. SD NO 4 Blahkiuh 
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Lampiran  03 Nilai Ulangan Harian Kelas II SD Gugus I Abiansemal Badung 

Tahun Ajaran 2024/2025 

Nama Sekolah 

Kelas 

No 

SD No. 

1 

Sangeh 

SD No. 

2 

Sangeh 

SD No. 

3 

Sangeh 

SD No. 

1 

Blahkiuh 

SD No. 

2 

Blahkiuh 

SD No. 

3 

Blahkiuh 

SD No. 

4 

Blahkiuh 
 II II II II II II II 

1 60 66 66 68 66 66 66 

2 72 66 66 70 70 68 68 

3 68 68 84 72 70 68 68 

4 64 68 74 76 70 72 70 

5 68 70 72 78 72 70 72 

6 72 70 74 72 76 70 72 

7 76 70 76 74 78 72 74 

8 72 72 78 84 80 74 74 

9 72 72 80 78 82 74 76 

10 64 72 82 68 84 76 80 

11 60 74 84 82 84 70 80 

12 78 74 86 94 86 72 82 

13 80 74 86 82 86 72 82 

14 70 76 86 96 86 86 90 

15 80 76 90 84 88 88 92 

16 88 76 90 90 90 88 90 

17 84 78 92 88 90 92 88 

18 64 80 92 72 92 84 86 

19  80 92 88 92 84 90 

20  84 76 94  90  

21  86    74  

22  86    84  

23  86    78  

24  86    80  

25  88    78  

26  92      

27  92      

28  92      

29  92      

30  92      
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Lampiran  04 Surat keterangan Validitas  
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Lampiran 05. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Uji Coba Instrumen Di 

SD NO 1 Sangeh. 
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Lampiran  5 Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Instrumen  
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Lampiran  06 Surat Keterangan Telah Pengumpulan Data dan Penelitian Pada 

Kelas Eksperimen (SD NO 2 Sangeh) 

  

Memang benar telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Contextual Teaching Learning (Ctl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi 

Operasi Hitung Bilangan Cacah Siswa Kelas II Sd Di Gugus I Abiansemal Badung Tahun Ajaran 

2024/2025” di kelas II SD No 2 Sangeh.  
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Lampiran  07 Surat Keterangan Telah Pengumpulan Data dan Penelitian Pada 

Kelas kontrol (SD NO 3 Blahkiuh) 

  

Memang benar telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Contextual 

Teaching Learning (Ctl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Operasi Hitung 

Bilangan Cacah Siswa Kelas II Sd Di Gugus I Abiansemal Badung Tahun Ajaran 2024/2025” di kelas II 

SD No 3 Blahkiuh. 
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Lampiran  08 Uji Validitas Isi Instrument Kemampuan Pemecahan Masalah  

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 8 10 8 4 8 8 8 4 6 68 4624

2 8 8 8 4 4 6 4 4 8 8 62 3844

3 4 10 8 8 6 8 6 8 8 6 72 5184

4 8 8 8 8 8 4 8 10 6 4 72 5184

5 8 4 8 4 8 10 8 8 8 8 74 5476

6 8 8 10 6 4 8 8 8 10 4 74 5476

7 6 6 8 6 4 8 8 6 8 8 68 4624

8 8 10 4 6 6 6 8 10 6 6 70 4900

9 8 8 10 4 6 8 8 8 8 8 76 5776

10 8 10 8 8 8 4 8 10 10 6 80 6400

11 8 0 4 8 6 0 6 4 6 4 46 2116

12 8 8 4 8 6 0 8 6 6 8 62 3844

13 8 8 8 6 2 8 10 4 10 8 72 5184

14 2 2 4 4 8 2 8 8 6 8 52 2704

15 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 6400

16 8 10 8 8 8 8 6 10 8 8 82 6724

17 8 8 8 6 4 6 0 8 6 6 60 3600

18 10 10 6 10 4 8 8 8 8 10 82 6724

total 130 134 132 120 104 110 128 136 134 124

EX 130 134 132 120 104 110 128 136 134 124 1252 88784

EX2 1004 1132 1040 664 664 820 992 1096 1044 904

EY 68 62 72 72 74 74 68 70 76 80

EY2 4624 3844 5184 5184 5476 5476 4624 4900 5776 6400

EXY 9172 9676 9368 8436 7276 7996 9032 9644 9472 8712

r-hitung 0,390 0,744 0,533 0,289 0,129 0,688 0,346 0,541 0,539 0,299

r-tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497

keterangan Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid

Jumlah Valid 

Xi2

5

NILAI MASING-MASING SOAL 
No Responden Xi
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Lampiran 09 Uji Reliabilitas Isi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah  

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 8 10 8 8 4 38 1444

2 8 8 6 4 8 34 1156

3 10 8 8 8 8 42 1764

4 8 8 4 10 6 36 1296

5 4 8 10 8 8 38 1444

6 8 10 8 8 10 44 1936

7 6 8 8 6 8 36 1296

8 10 4 6 10 6 36 1296

9 8 10 8 8 8 42 1764

10 10 8 4 10 10 42 1764

11 0 4 0 4 6 14 196

12 8 4 0 6 6 24 576

13 8 8 8 4 10 38 1444

14 2 4 2 8 6 22 484

15 8 8 8 8 8 40 1600

16 10 8 8 10 8 44 1936

17 8 8 6 8 6 36 1296

18 10 6 8 8 8 40 1600

Ex 134 132 110 136 134 646 24292

EX2 1132 1040 820 1096 1044

N

varian 7,469136 4 8,209877 3,802469 2,580247

Skor varian

varian total

n soal

r11

26,0617284

61,54320988

5

0,720661986

No Responden
NILAI MASING-MASING SOAL 

Xi Xi2

18
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Lampiran 10 Modul Ajar Kelompok Eksperimen (SD No 2 Sangeh) 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA FASE A SD KELAS 2 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Mata Pelajaran 

BAB 7 

Materi Pokok  

Fase / Kelas / Semester 

Materi  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

I Gusti Ayu Intan Pratiwi  

SD No 2 Sangeh 

Tahun 2025 

Matematika 

Ayo Membilang Sampai Dengan 100 

Nilai tempat, Penjumlahan dan Pengurangan 

A / II (Dua) / II(Genap) 

Operasi Hitung Bilangan cacah 

12 JP (6 Pertemuan)   

B.  KOMPETENSI AWAL   

1. Peserta didik dapat menyebutkan nilai tempat bilangan puluhan, menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah.  

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Percaya Diri  

2. Gotong Rorong 

3. Disiplin  

D.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler 

E.   BANYAK PESERTA DIDIK  

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

F.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Contextual Teaching Learning (Ctl)   

Sintaks model CTL: 

1. Konstruktivisme (constructivism) 

2. Inkuiri (inquiry) 

3. Bertanya (questioning) 

4. Masyarakat Belajar (learning community) 

5. Pemodelan (modeling) 

6. Refleksi 

7. Penilaian autentik  
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G. METODE PEMBELAJARAN 

 Diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan 

H. MODE PEMBELAJARAN  

 Luring (Tatap Muka) 

I. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2022 MATEMATIKA 2 - Buku Panduan Guru dan Buku Siswa, Matematika 

untuk SD Kelas 2, Lembar kerja peserta didik. 

 Alat Pembelajaran : Alat peraga berupa benda di sekitar siswa. 

KOMPETENSI INTI    

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 20. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati peragaan benda konkrit siswa mampu menjelaskan nilai 

tempat bilangan cacah dengan benar. 

2. Melalui kegiatan peragaan benda konkrit siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

mengenai nilai tempat bilangan cacah dengan terampil. 

3. Melalui kegiatan penugasan presentasi, peserta didik mampu menampilkan hasil 

diskusi di depan kelas dengan percaya diri. 

 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang nilai tempat menggunakan benda konkret 

atau abstrak 

D.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Rani membeli 21 permen di warung Bu Dewi, bilangan berapakah yang ada pada 

kalimat tersebut?  

2. Bagaimana cara kalian menyebutkan bilangan tersebut? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1  

(Nilai Tempat Bilangan Puluhan) 

 Kegiatan Pendahuluan  
1. Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas atau perangkat kelas lainnya.  

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4. Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta 

didik. 

6. Peserta didik menjawab pemantik yang diberikan oleh guru.  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 

 

Kegiatan Inti  

Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1. Siswa mengingat dan mengidentifikasi pengalaman sehari-hari mereka yang melibatkan 

nilai tempat, seperti:  

“cerita seorang petani yang memilki 36 apel, dan guru menanyakan bagaimana cara kita 

menuliskan jumlah apel tersebut dengan benar menggunakan angka?” 

2. Guru mendorong siswa untuk mencari cara mereka sendiri dalam menyelesaikan soal 

terkait nilai tempat. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1. Guru mengajukan pertanyaan: "Bagaimana cara kita mengetahui nilai puluhan dan satuan 

yang ada pada angka 36?" dan mengajak siswa mencari cara penyelesaian. 

2. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi strategi yang mereka 

gunakan dalam menentukan nilai tempat. 

3. Kemudian guru menjelaskan nilai tempat angka 36, yaitu 3 nilainya puluhan, 6 nilainya 

satuan. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1. Guru bertanya untuk menggali pemahaman siswa lebih dalam: "Bagaimana jika kita 

menggunakan lidi untuk menentukan nilai tempat dari bilangan 15, dan 23?, apa yang 

harus kita lakukan?". 

2. Siswa saling bertanya dan berbagi cara mereka mengerjakan soal terkait nilai tempat. 

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1. Siswa dibagi dalam kelompok kecil, kemudian minta siswa tersebut mengitung lidi 

sebanyak 15 dan 23.  

Kemungkinan peserta didik akan menghitung dengan cara mencacah satu per satu. 

Kemudian guru mengenalkan strategi menghitung dengan mengelompokan setiap 10 

benda. 
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2. Guru meminta semua kelompok untuk menghitung setiap 10 lidi dan mengikatnya dengan 

karet gelang. Sisa kumpulan lidi/ stik es krim yang banyaknya kurang dari 10 tidak diikat, 

tetapi disimpan terlebih dahulu.  

 

 

3. Guru meminta setiap kelompok untuk menghitung banyak lidi yang sudah di ikat. 

 

 

 

 

4. Selanjutnya guru membrikan contoh menghitung banyak benda dengan mengelompokkan 

setiap 10 benda. 

 

 

 

 

 

 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk berlatih menghitung banyak benda dengan melihat 

model pengelompokan 10-10 pada Buku Siswa. 

6. Guru memfasilitasi diskusi kelompok dan memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

7. Setelah selesai berdiskusi setiap kelompok menampilkan hasil diskusinya di depan kelas. 

8. Kemudian guru menjelaskan bahwa nilai tempat bilangan 15 dan 23 sebagai berikut: 

a) Nilai tempat 15: nilai puluhan adalah 1, nilai satuan adalah 5 

b) Nilai tempat 23: nilai puluhan adalah 2, nilai satuan adalah 3 

 

 

Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1. Setelah memastikan bahwa semua peserta didik memahami cara menghitung setiap 10 

benda, 

2. Guru dapat meminta mereka untuk meletakkan sejumlah lidi yang disimpannya (tidak 

diikat), di atas meja. 

3. Guru meminta setiap kelompok untuk menghitung seluruh lidi/stik es krim (gabungan lidi 

yang sudah diikat dan belum diikat), lalu menjelaskan hasil perhitungannya. 

4. Guru dapat memberikan contoh cara menghitung puluhan dan satuan. Contoh ini dapat 

dilihat di Buku Siswa. 

Langkah 6. Refleksi: 

1. Guru dapat menguatkan kembali konsep pasangan bilangan puluhan dan satuan. 

2. Siswa diminta untuk mencatat pengalaman dan pemahaman mereka. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1. Guru memberikan tugas rumah berisi soal nilai tempat dalam konteks kehidupan nyata 

dan menilai pemahaman siswa berdasarkan cara mereka menjawab soal tersebut. 

Gambar tiga ikat 

lidi 
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2. Guru mengamati diskusi kelompok untuk menilai sejauh mana siswa memahami konsep 

nilai tempat. 

 

Kegiatan Penutup  

1. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari 

ini. 

3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

4. Pembelajaran di akhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam penutup 

PERTEMUAN 2 

(Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah Dengan Menggunakan Benda Konkrit) 

Kegiatan Pendahuluan  

1 Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas.  

3 Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4 Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta 

didik. 

6 Peserta didik menjawab pemantik yang diberikan oleh guru.  

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 

 

Kegiatan Inti  

Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1 Siswa diajak untuk mengingat dan mengidentifikasi berbagai hal di sekitar mereka yang 

melibatkan penjumlahan, misalnya menghitung jumlah barang. 

2 Guru membimbing siswa untuk menemukan sendiri cara melakukan penjumlahan melalui 

percakapan dan praktik langsung dengan benda-benda nyata seperti kelereng atau biji-

bijian. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1 Guru memberikan pertanyaan untuk mengajak siswa berpikir: "Bagaimana cara kita 

menghitung jumlah apel jika kita membeli lebih dari satu kali?".  

Contoh soal: Tina membeli 7 buah apel kemudian ibunya menyuruh Tina membeli lagi 5 

buah apel, berapa banyak buah apel yang Tina punya sekarang ? 

2 Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi pola dan cara penyelesaian 

soal penjumlahan. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1 Guru mengajukan pertanyaan untuk merangsang pemikiran lebih dalam: "Bagaimana cara 

kita menyelesaikan soal penjumlahan dengan menggunakan benda konkrit? 

2 Siswa saling bertanya untuk saling mengklarifikasi pemahaman mereka. 
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1. Guru memberikan pemahaman tentang cara menyelesaikan soal dengan peragaan 

penjumlahan dengan benda konkrit sebagai berikut. 

“Jika kamu memiliki 3 apel dan kamu membeli lagi 2 apel, maka kamu memiliki total 5 

apel”. 

 

 

 

 

Kalimat matematika: 3+2=5  

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1 Siswa di kelompokan dengan 6 orang perkelompok, untuk berdiskusi mengerjakan LKPD  

2 Guru mengawasi, memberikan bantuan jika diperlukan, dan mendorong kerja sama antar 

siswa. 

3 Setelah selesai berdiskusi siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1 Guru memberikan contoh soal penjumlahan secara sistematis di papan tulis dan 

menjelaskan langkah demi langkah. 

2 Guru menunjukkan bagaimana menggunakan benda nyata untuk menyelesaikan 

penjumlahan. 

Langkah 6. Refleksi: 

1 Setelah siswa menyelesaikan soal penjumlahan, guru mengajak siswa untuk 

merenungkan: "Apa yang kalian pelajari tentang cara menyelesaikan soal penjumlahan?" 

dan "Bagaimana kalian bisa menggunakan penjumlahan dalam kehidupan sehari-hari?" 

2 Siswa diminta untuk mencatat pemahaman mereka tentang konsep penjumlahan. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1. Guru memberikan tugas rumah berisi soal penjumlahan dengan benda konkrit sampai 20 

dalam konteks kehidupan nyata dan menilai pemahaman siswa berdasarkan cara mereka 

menjawab soal tersebut. 

2. Guru mengamati diskusi kelompok untuk menilai sejauh mana siswa memahami konsep 

penjumlahan dengan menggunakan benda konkrit. 

 

Kegiatan Penutup  

1 Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2 Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3 Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

 

Digabung Hasilnya  

3  + 2  = 5 
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PERTEMUAN 3 

(Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah dengan Soal Cerita) 

Kegiatan Pendahuluan  

1 Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas atau perangkat kelas lainnya.  

3 Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4 Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta 

didik. 

6 Peserta didik menjawab pemantik yang diberikan oleh guru.  

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 

 

Kegiatan Inti  

Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1 Siswa diajak untuk mengingat dan mengidentifikasi berbagai hal di sekitar mereka yang 

melibatkan penjumlahan. 

Contoh pertanyaan: "Pernahkah kalian membeli beberapa barang dan menghitung total 

harga? Atau saat kalian menghitung jumlah buku yang ada di rak?" 

2 Guru membimbing siswa untuk menemukan sendiri cara melakukan penjumlahan melalui 

percakapan dan praktik langsung dengan benda-benda nyata seperti kelereng atau biji-

bijian. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1 Guru memberikan masalah kontekstual kepada siswa: 

"Jika kamu memiliki 20 apel, dan temanmu memberimu 26 apel lagi, berapa jumlah apel 

yang kamu miliki sekarang?" 

2 Siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompok kecil atau berpasangan tentang cara 

mereka menyelesaikan masalah tersebut. Guru mengarahkan diskusi jika diperlukan, 

namun memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir sendiri. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1 Guru mengajukan pertanyaan untuk merangsang pemikiran lebih dalam: "Bagaimana cara 

kita menyelesaikan soal penjumlahan dengan angka besar?" dan "Apa yang kalian 

lakukan jika tidak tahu jawabannya?" 

2 Siswa saling bertanya untuk saling mengklarifikasi pemahaman mereka. 

1. Siswa menyimak penjelelasan Guru terkait penyelesaian soal tersebut sebagai berikut. 

“Jika kamu memiliki 20 apel, dan temanmu memberimu 26 apel lagi, berapa jumlah apel 

yang kamu miliki sekarang” 

Penyelesaian soal:  

20 + 25  = 20 + 20 + 5  

              = (20+20) + 5 



 

112 

 

 

 

              = 40 + 5 

              = 45 

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1 Siswa dibentuk menjadi 6 orang perkelompok, kemudian siswa berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD. 

2 Guru mengawasi, memberikan bantuan jika diperlukan, dan mendorong kerja sama antar 

siswa. 

 

Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1 Guru memberikan contoh soal penjumlahan secara sistematis di papan tulis dan 

menjelaskan langkah demi langkah. 

2 Guru menunjukkan bagaimana menggunakan benda nyata untuk menyelesaikan 

penjumlahan. 

Langkah 6. Refleksi: 

1 Setelah siswa menyelesaikan soal penjumlahan, guru mengajak siswa untuk 

merenungkan: "Apa yang kalian pelajari tentang cara menyelesaikan soal penjumlahan?" 

dan "Bagaimana kalian bisa menggunakan penjumlahan dalam kehidupan sehari-hari?" 

2 Siswa diminta untuk mencatat pemahaman mereka tentang konsep penjumlahan. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1 Guru memberikan tugas rumah yang berisi soal-soal penjumlahan yang berkaitan dengan 

konteks kehidupan nyata (misalnya, menghitung jumlah barang atau uang). 

2 Guru mengevaluasi pemahaman siswa melalui soal-soal yang mereka kerjakan dan 

diskusi kelas. 

 

Kegiatan Penutup  

1 Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2 Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3 Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

PERTEMUAN 4 

(Operasi Hitung Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Menggunakan Benda Kontrit) 

Kegiatan Pembuka  

1. Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas atau perangkat kelas lainnya.  

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4. Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru mengingatkan kembali tentang operasi hitung yang telah dipelajari, seperti 

penjumlahan, pengurangan. 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa, seperti " Jika Putri memiliki 12 

permen dan memberi 4 kepada teman, berapa sisa permen Putri?". 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. 

Kegiatan Inti  
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Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1. Siswa diajak untuk berbagi pengalaman mereka tentang situasi yang melibatkan 

pengurangan, misalnya, menghitung sisa uang setelah membeli barang 

2. Guru mendorong siswa untuk mencari cara mereka sendiri dalam menyelesaikan soal 

pengurangan melalui penggunaan benda nyata. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1. Guru bertanya kepada siswa: " Bagaimana cara kita mengetahui berapa yang tersisa 

setelah kita mengurangi jumlah sesuatu?" dan mengajak siswa mencari cara penyelesaian. 

2. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi strategi yang mereka 

gunakan dalam pengurangan. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1 Guru bertanya kepada siswa bertanya untuk menggali pemahaman siswa lebih dalam: 

"Bagaimana jika kita mengurangi angka besar, apa yang harus kita lakukan?". 

2 Siswa saling bertanya dan berbagi cara mereka mengerjakan soal pengurangan. 

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa mengerjakan LKPD 

yang di berikan guru 

2 Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan pengurangan dan berbagi hasilnya 

dengan teman sekelas. 

3 Guru mengawasi diskusi kelompok dan memberikan umpan balik jika ada pemahaman 

yang salah. 

Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1 mendemonstrasikan cara mengerjakan soal pengurangan menggunakan benda nyata 

(misalnya, mengurangi jumlah kelereng) dan menulis langkah-langkahnya di papan tulis. 

Contoh peragaan pengurangan: 

 

 

 

 

Kalimat matematika: 5-2=3 

Langkah 6. Refleksi: 

1. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, guru meminta siswa untuk merefleksikan: 

"Apa yang kalian pelajari tentang pengurangan?" dan "Bagaimana pengurangan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari?" 

2. Siswa menuliskan jawaban mereka di buku catatan. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1. Guru memberikan tugas rumah berisi soal pengurangan yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. 

2. Guru memberikan penilaian berdasarkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal 

pengurangan. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

Diambil Sisanya   

5 apel  - 2 apel = 3 apel  
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2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

PERTEMUAN KE-5 

(Operasi Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Menggunakan  Soal cerita  

Kegiatan Pembuka  

1. Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas atau perangkat kelas lainnya.  

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4. Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru mengingatkan kembali tentang operasi hitung yang telah dipelajari, seperti 

penjumlahan. 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa, seperti " Jika Putri memiliki 26 

jeruk dan memberi 16 kepada teman, berapa sisa jeruk Putri?". 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. 

 

Kegiatan Inti  

Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1. Siswa diajak untuk berbagi pengalaman mereka tentang situasi yang melibatkan 

pengurangan, misalnya, menghitung sisa uang setelah membeli barang 

2. Guru mendorong siswa untuk mencari cara mereka sendiri dalam menyelesaikan soal 

pengurangan melalui penggunaan benda nyata. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1. Guru bertanya kepada siswa: " Bagaimana cara kita mengetahui berapa yang tersisa 

setelah kita mengurangi jumlah sesuatu?" dan mengajak siswa mencari cara penyelesaian. 

2. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi strategi yang mereka 

gunakan dalam pengurangan. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1 Guru bertanya kepada siswa bertanya untuk menggali pemahaman siswa lebih dalam: 

"Bagaimana jika kita menyelesaikan soal cerita terkait mengurangi angka besar, apa yang 

harus kita lakukan?". 

2 Siswa saling bertanya dan berbagi cara mereka mengerjakan soal pengurangan. 

3 Guru memberikan pemahaman tentang cara meyelesaikan soal cerita terkait angka yang 

besar seperti berikut.  

Contoh soal: Ditaman terdapat 56 bunga, kemudian datang anak yang memetik 24 bunga. 

Berapakah sisa bunga di taman tersebut? 

cara menjawab: 

Diketahui:  

Terdapat 56 bunga  

Diketik 24 bunga  

Ditanya: berapakah sisa bunga di taman tersebut?  

Dijawab:  
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56 – 24 =  

 

 

 

Jadi sisa bunga yang ada di taman adalah 32 bunga 

 

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa mengerjakan LKPD 

yang di berikan guru 

2 Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan pengurangan dan berbagi hasilnya 

dengan teman sekelas. 

3 Guru mengawasi diskusi kelompok dan memberikan umpan balik jika ada pemahaman 

yang salah. 

Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1 mendemonstrasikan cara mengerjakan soal pengurangan menggunakan benda nyata dan 

menulis langkah-langkahnya di papan tulis. 

Langkah 6. Refleksi: 

1. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, guru meminta siswa untuk merefleksikan: 

"Apa yang kalian pelajari tentang pengurangan?" dan "Bagaimana pengurangan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari?" 

2. Siswa menuliskan jawaban mereka di buku catatan. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1. Guru memberikan tugas rumah berisi soal pengurangan yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. 

2. Guru memberikan penilaian berdasarkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal 

pengurangan. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

PERTEMUAN KE-6 

(Operasi Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Menggunakan Soal Cerita) 

Kegiatan Pembuka  

1. Kelas dimulai dengan salam pembuka, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dipimpin 

oleh ketua kelas atau perangkat kelas lainnya.  

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  

4. Peserta didik dan guru melakukan warming up sebelum pembelajaran dimulai. 

5. Guru mengingatkan kembali tentang operasi hitung yang telah dipelajari, seperti 

penjumlahan. 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa, seperti " Jika Putri memiliki 36 

jeruk dan memberi 16 kepada teman, berapa sisa jeruk Putri?". 

   
5 6
2 4
3  2

− 
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7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. 

 

Kegiatan Inti  

Langkah 1. Konstruktivisme (Constructivism): 

1. Siswa diajak untuk berbagi pengalaman mereka tentang situasi yang melibatkan 

pengurangan, misalnya, menghitung sisa uang setelah membeli barang 

2. Guru mendorong siswa untuk mencari cara mereka sendiri dalam menyelesaikan soal 

pengurangan melalui penggunaan benda nyata. 

Langkah 2. Inkuiri (Inquiry): 

1. Guru bertanya kepada siswa: “Bagaimana cara melakukan pengurangan dengan pasangan 

bilangan?”dan mengajak siswa mencari cara penyelesaian. 

2. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi strategi yang mereka 

gunakan dalam pengurangan. 

Langkah 3. Bertanya (Questioning): 

1 Guru bertanya kepada siswa bertanya untuk menggali pemahaman siswa lebih dalam: 

"Bagaimana jika kita menyelesaikan soal cerita terkait mengurangi angka besar, apa yang 

harus kita lakukanselain menggunakan cara yang sudah ibu jelaskan pada pertemuan 

sebelumnya?". 

2 Siswa saling bertanya dan berbagi cara mereka mengerjakan soal pengurangan. 

3 Guru memberikan pemahaman tentang cara meyelesaikan soal cerita terkait angka yang 

besar dengan menggunakan cara pasangan bilanagn seperti berikut.  

Contoh soal: Jika Putri memiliki 36 jeruk dan memberi 12 kepada teman, berapa sisa jeruk 

Putri? 

cara menjawab: 

Diketahui:  

Terdapat 36 jeruk 

Memberikan 12 kepada teman  

Ditanya: berapakah sisa jeruk Putri?  

Dijawab:  

36 – 12 = 30 + 6 – 10 + 2 

             = 30 – 10 + 6 – 2  

             = 20 + 4 

             = 24 

Jadi sisa bunga yang ada di taman adalah 24 bunga 

Langkah 4. Masyarakat Belajar (Learning Community): 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa mengerjakan LKPD 

yang di berikan guru 

2. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan pengurangan dan berbagi hasilnya 

dengan teman sekelas. 

3. Guru mengawasi diskusi kelompok dan memberikan umpan balik jika ada pemahaman 

yang salah. 
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Langkah 5. Pemodelan (Modeling): 

1. mendemonstrasikan cara mengerjakan soal pengurangan menggunakan benda nyata dan 

menulis langkah-langkahnya di papan tulis. 

Langkah 6. Refleksi: 

1. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, guru meminta siswa untuk merefleksikan: 

"Apa yang kalian pelajari tentang pengurangan?" dan "Bagaimana pengurangan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari?" 

2. Siswa menuliskan jawaban mereka di buku catatan. 

Langkah 7. Penilaian Autentik: 

1. Guru memberikan tugas rumah berisi soal pengurangan yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. 

2. Guru memberikan penilaian berdasarkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal 

pengurangan. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

H.   REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

1 Refleksi guru  

 Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada hari ini? 

 Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran pada hari ini? 

 Bagaimana pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran hari ini? 

 Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran pada hari ini? 

 Satu kata atau kalimat yang menggambarkan pencapaian pembelajaran pada hari ini? 

2. Refleksi siswa  

 Apakah kalian merasa senang mengikuti materi pembelajaran hari ini? 

 Hal apa yang paling berkesan? 

 Adakah kesulitan selama kegiatan pembelajaran kali ini? 

I. PENILAIAN  

1. Penilaian Pengetahuan  

 Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen Waktu Pelaksaan  

 Tes tertulis  Soal essay  Saat pembelajaran berlangsung dan 

atau setelah usai  

 

 

 

 

 



 

118 

 

 

 

2. Penilaian Keterampilan  

 Teknik Penilaian  Bentuk 

Instrumen  

Waktu 

Pelaksanaan  

Keterampilan yang di 

Nilai  

 Non tes (diukur 

dengan rubrik  

penilalian 

keterampilan)  

Pedoman 

rubrik 

penilaian 

keterampilan 

Saat  

Pembelajaran 

berlangsung  

Keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah 

 

3. Penilaian Sikap  

 Teknik Penilaian  Bentuk 

Instrumen  

Waktu 

Pelaksanaan  

Sikap Sosial yang Dinilai  

Non tes (diukur 

dengan rubrik  

penilaian sikap)   

Pedoman rubrik 

penilaian sikap  

Saat  

Pembelajaran 

berlangsung  

1) Percaya diri 

2) Gotong Royong 

3) Disiplin 

  
 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Pengayaan: 

3. Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP) 

4. Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta 

didik. 

5. Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau perdalaman 

materi. 

2. Remidial: 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajaran belum 

tuntas.

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis 

penilaian 
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Lampiran LKPD Kelas Eksperimen 

1. LKPD Pertemuan ke-1  
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2. LKPD Pertemuan ke-2  
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3. LKPD Pertemuan ke-3 
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4. LKPD Pertemuan ke-4 
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5. LKPD Pertemuan ke-5 
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6. LKPD Pertemuan ke -6 
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Lampiran 11 Modul Ajar Kelompok Kontrol (SD No 3 sangeh) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Mata Pelajaran 

BAB 7 

Materi Pokok  

Fase / Kelas / Semester 

Materi  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SD No 3 Sangeh 

Tahun 2025 

Matematika 

Ayo Membilang Sampai Dengan 100 

Nilai tempat, Penjumlahan dan Pengurangan 

A / II (Dua) / II(Genap) 

Operasi Hitung Bilangan cacah 

12 JP (6 Pertemuan)   

B.  KOMPETENSI AWAL   

2. Peserta didik mengenal bilangan cacah sampai dengan 50. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

4. Beriman  

5. Berkhebinekaan Global 

6. Mandiri  

D.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler 

E.   BANYAK PESERTA DIDIK  

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

F.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Tatap Muka  

G.  METODE PEMBELAJARAN 

 Diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan 

H. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa dan Buku Guru MATEMATIKA Kelas 2 serta sumber referensi lain yang 

relevan dengan materi pembelajaran 

KOMPETENSI INTI    

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
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Peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 20. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu membilang lambang bilangan cacah sampai dengan 50 dengan benar. 

2. Peserta didik mampu menuliskan lambang bilangan cacah sampai dengan 50 dengan benar. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Dengan mempelajari dan memahami bilangan cacah sampai dengan 50. Kalian dapat 

menghitung banyak benda dan mengaitkannya dengan lambang bilangan. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Dapatkah kalian membaca bilangan 1 sampai 50? 

2. Dapatkah kalian menghitung bilangan 1 sampai dengan 50? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1  

(Nilai Tempat Bilangan Puluhan) 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran 

dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain),  

2. Salah satu peserta didik memimpin  pembacaan doa dilanjutkan dengan penegasan oleh 

guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai  suatu kegiatan  

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada pagi hari ini. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. 

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan kegiatan 

apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

1. Guru dapat menggambar tabel nilai tempat di papan tulis setelah membagikan templat 

tabel nilai tempat kepada setiap peserta didik. Tabel tersebut tersedia di halaman 

lampiran buku panduan guru untuk diperbanyak. 

2. Peserta didik diminta untuk mengeluarkan 26 lidi/stik es krim yang dibawanya. 

3. Guru bercerita tentang Malosi yang menyusun balok-baloknya. (Cerita ada di Buku 

Siswa.) Selanjutnya, guru membimbing setiap peserta didik untuk bereksplorasi secara 

mandiri menggunakan tabel nilai tempat sesuai dengan cerita tentang Malosi. 

4. Peserta didik diminta untuk meletakkan lidi/stik es krim ke dalam tabel nilai tempat 

dengan menggunakan tiga cara. Lidi/stik es krim sebagai pengganti balok mainan. 

5. Peserta didik diminta meletakkan semua lidi/stik es krim ke kolom satuan. 
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6. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan pada rubrik “Ayo Mencoba” 

di buku siswa. 

7. Peserta didik diminta untuk menyiapkan tabel nilai tempat dan mengeluarkan semua 

lidi/stik es krim yang dibawanya. Peserta didik bereksplorasi sesuai dengan panduan yang 

ada di buku siswa. 

8. Peserta didik diminta untuk menulis hasil eksplorasi di buku catatan masing-masing, 

kemudian peserta didik mendapat kesempatan untuk menjelaskan hasil eksplorasinya. 

9. Peserta didik diminta untuk mengerjakan semua soal pada rubrik “Ayo Berlatih” pada 

buku siswa di buku catatan atau lembar kerja hasil cetak/fotokopi.  

10. Guru dapat memotivasi dan memastikan bahwa setiap peserta didik mengerjakan soal 

secara mandiri.  

Kegiatan Penutup  

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

3. Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyikan lagu, Nasional/Daerah 

dilanjutkan dengan doa, mengucapkan salam  

PERTEMUAN 2 

(Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah) 

Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran 

dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain),  

2 Salah satu peserta didik memimpin  pembacaan doa dilanjutkan dengan penegasan oleh 

guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai  suatu kegiatan  

3 Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada pagi hari ini. 

4 Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. 

5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan kegiatan apa 

saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

1. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar pada halaman pembuka di buku siswa. 

2. Guru dapat membacakan cerita berjudul “Panen Jambu Air” di buku siswa. 

3. Setelah membacakan cerita, Guru dapat memberikan pertanyaan yang mengasah rasa 

ingin tahu peserta didik seperti: 

 Berapa jumlah jambu air yang dipetik Tika dan Kira? 

 Berapa selisih banyak jambu air milik Tika dan Kira? 

4. Guru membacakan cerita atau soal yang terdapat pada buku siswa. 
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5. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal cerita tersebut secara berkelompok. 

Mereka dapat menggunakan strategi yang dipahami. Guru dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjelaskan hasil temuannya. 

6. Guru membahas tiga strategi melakukan penjumlahan secara klasikal. 

Cara 1: Menghitung Maju 

 Guru menggambar garis bilangan di papan tulis sebelum memulai pembelajaran. 

 Guru mencontohkan cara melakukan penjumlahan dengan menghitung maju satu-

satu. 

12 + 6 = .... 

Cara 2: Penjumlahan Bersusun 

 Guru dapat menyiapkan media, yaitu 18 lidi, stik es krim, atau balok yang dapat 

disusun dan papan nilai tempat. 

 Guru memberikan media yang disiapkan tersebut kepada setiap kelompok. 

 Guru mencontohkan cara melakukan penjumlahan bersusun di papan tulis. Guru 

dapat menekankan pentingnya urutan cara penjumlahan bersusun kepada peserta 

didik. 

Cara 3: Pasangan Bilangan 

 Guru menjelaskan strategi penjumlahan dengan pasangan bilangan. 

 Guru memberikan penguatan mengenai cara mengurai bilangan yang sudah 

dipelajari oleh peserta didik saat di kelas I. 

 Guru dapat memberikan soal yang berbeda kepada setiap kelompok dan meminta 

mereka menyelesaikannya dengan strategi ini. 

7. Peserta didik diminta untuk mengerjakan semua soal pada rubrik “Ayo Berlatih” pada 

buku siswa di buku catatan atau lembar kerja hasil cetak/fotokopi.  

8. Guru dapat memotivasi dan memastikan bahwa setiap peserta didik mengerjakan soal 

secara mandiri. Guru dapat mendampinginya. 

9. Guru dapat mendiskusikan jawabannya secara klasikal setelah semua peserta didik selesai 

mengerjakan soal. Pada soal yang memiliki kemungkinan jawaban beragam dari peserta 

didik,  

Kegiatan Penutup  

1. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti Pembelajaran hari 

ini. 

3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

PERTEMUAN 3 

(Operasi Hitung Pengurangan Bilangan Cacah) 

Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran 

dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain),  

2 Salah satu peserta didik memimpin  pembacaan doa dilanjutkan dengan penegasan oleh 

guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai  suatu kegiatan  

3 Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada pagi hari ini. 

4 Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. 
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5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan kegiatan apa 

saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok. 

2. Setiap kelompok diminta untuk menyelesaikan soal cerita pada buku siswa. Setiap 

kelompok diberikan kebebasan untuk memilih strategi penyelesaian soal. 

3. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. 

4. Guru memberikan contoh cara melakukan pengurangan dengan tiga strategi/cara, yaitu 

menghitung mundur, pengurangan bersusun, dan pasangan bilangan. 

Cara 1: Menghitung Mundur 

 Guru dapat menggambar garis bilangan di papan tulis, kemudian mencontohkan cara 

melakukan pengurangan dengan menghitung mundur. 

Cara 2: Pengurangan Bersusun 

 Guru dapat menggambar tabel nilai tempat di papan tulis, kemudian menjelaskan 

cara melakukan pengurangan bersusun menggunakan tabel nilai tempat. 

Cara 3: Pasangan Bilangan 

 Peserta didik mengamati cara melakukan pengurangan dengan pasangan bilangan 

pada buku siswa. 

 Guru meminta peserta didik untuk menjelaskan cara tersebut. 

 Guru dapat memberikan penguatan. 

5. Guru dapat memberikan soal pengurangan yang berbeda, lalu meminta setiap Peserta 

didik diminta untuk mengerjakan semua soal pada rubrik “Ayo Berlatih” pada buku siswa 

di buku catatan atau lembar kerja hasil cetak/fotokopi.  

6. Guru dapat memotivasi dan memastikan bahwa setiap peserta didik mengerjakan soal 

secara mandiri. Guru dapat mendampinginya. 

7. Guru dapat mendiskusikan jawabannya secara klasikal setelah semua peserta didik selesai 

mengerjakan soal. Pada soal yang memiliki kemungkinan jawaban beragam dari peserta 

didik. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

3. Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyikan lagu, Nasional/Daerah 

dilanjutkan dengan doa, mengucapkan salam. 
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F. ASESMEN 

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1.  Diagnostik 

 Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai. 

 Tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

2.  Formatif Observasi, Performa, dan Ulangan Harian 

3.  Sumatif Tertulis (pilihan ganda) 
 

G. REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

1. Kegiatan remedial: 

 Guru dapat memberikan remedial kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

untuk melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan. 

 Peserta didik dapat melakukan penjumlahan atau pengurangan bilangan dengan 

memilih strategi yang paling mudah. 

 Guru dapat memberikan soal sederhana (misalkan 12 + 7 = ....) dan meminta peserta 

didik untuk menyelesaikannya. 

2. Kegiatan pengayaan: 

Pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang sudah mendapatkan nilai sesuai 

kengan kriteria minimum ketuntasan belajar. Guru dapat memberikan soal-soal tantangan 

kepada peserta didik yang sudah memahami materi. 

 

  



 

131 

 

 

 

Lampiran 12 Kisi-Kisi Instrument Uji Coba  

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : II/II 

Jumlah Soal  : 10 

Bentuk Tes : Essay 

 

 

  

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Indikator  Ranah 

kognitif 

Bentuk 

soal  

Nomor 

soal  

Banyak 

soal  

Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah 

sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, 

membandingkan, 

mengurutkan, serta 

melakukan komposisi 

(menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. Peserta 

didik dapat melakukan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan 

benda-benda konkret yang 

banyaknya sampai 20.  

3.3.1. 

Menjelaskan 

nilai bilangan 

dan nilai tempat 

dalam bilangan 

cacah. 

C2 Essay 1,2 2 

3.3.2. 

Menyelesaikan 

penjumlahan 

bilangan cacah 

menggunakan 

benda konkrit 

C3 Essay 3,5,10 3 

3.3.3. 

Menyelesaikan 

penjumlahan 

bilangan cacah 

dalam soal 

cerita 

C4 Essay 8 1 

3.3.4.  

Menyelesaikan 

pengurangan 

bilangan cacah 

menggunakan 

benda konkrit 

C3 Essay 4,6,7 3 

3.3.5  

Menyelesaikan 

pengurangan 

bilangan cacah 

dalam soal 

cerita. 

C4 Essay 9 1 
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Lampiran 13 Instrument Uji Coba  

SOAL UJI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Umum: 

1 Tulislah terlebih dahulu identitas seperti nama, absen, kelas, dan sekolah pada 

lembar jawaban! 

2 Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3 Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tuliskan jawaban pada tempat yang 

disediakan! 

4 Kerjakanlah soal yang dianggap mudh terlebih dahulu! 

5 Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

-Selamat Bekerja- 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

Tentukanlah nilai bilangan dan nilai tempat puluhan serta satuan dari gambar 

tersebut tersebut? 

 

 

 

Satuan Pendidkan  : Sekolah Dasar  

Muatan Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : II (Dua)/ II(Genap) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan cacah  

Jumlah Soal : 10 butir 

Alokasi Wktu : 35 menit 

Jawaban:   



 

133 

 

 

 

2. Jika suatu angka memiliki 5 pada tempat puluhan, dan 2 pada tempat satuan, 

Tentukanlah nilai bilangan tersebut? 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah masing-masing banyak apel merah dan apel hijau pada pohon diatas. 

Berapa banyak buah apel yang ada pada pohon tersebut? 

Jawaban:  

Jawaban:  
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4. Rina memilki buah jeruk dengan banyak sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Hitunglah berapa sisa jeruk yang tidak di coret menggunakan operasi hitung 

pengurangan! 

 

 

 

 

 

 

5. Dalam kotak terdapat pensil merah dan biru sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Hitunglah banyak masing-masing pensil biru dan merah yang ada pada kotak 

tersebut. Berapakah banyak semua pensil yang ada pada kotak? 

 

 

 

Jawaban:  

Jawaban:  
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6. Andin membeli permen di warung dengan banyak sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Kemudian adiknya mengambil 5 permen. Hitunglah berapa sisa permen Andin? 

 

7. Ayu memiliki balon dengan banyak sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana cara menghitung balon Ayu menggunakan operasi hitung bilangan 

cacah! 

 

 

Diambi

l  

 

Sis

a  

Jawaban:  

Jawaban:  
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8. Diani memetik buah jambu yang ada di belakang rumahnya, dalam percobaan 

pertama Diani mendapat 50 buah jambu dan percobaan kedua mendapatkan 25 

buah jambu. Analisislah banyak keseluruhan buah jambu yang dipetik Diani? 

 

9. Di Taman Kota banyak terdapat bunga yang sangat indah sebanyak 69 bunga. 

Kemudian ada pengunjung yang datang memetik bunga sebanyak 35 bunga. 

Analisislah berapa sisa bunga yang masih ada di Taman Kota tersebut?    

 

10. Dimas dan Andi akan bermain kelereng. Jumlah masing-masing kelereng 

Dimas dan Andi sebagai berikut! 

Kelereng Dimas Kelereng Andi 

  

Hitunglah berapa banyak kelereng Dimas dan Andi saat mereka bermain 

kelereng! 

 

 

  

Jawaban:  

Jawaban:  

Jawaban:  
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Lampiran  14 Kisi-Kisi Soal Post-Test 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : II/II 

Jumlah Soal  : 10 

Bentuk Tes : Essay 

  

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Indikator  Ranah 

kognitif 

Bentuk 

soal  

Nomor 

soal  

Banyak 

soal  

Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah 

sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, 

membandingkan, 

mengurutkan, serta 

melakukan komposisi 

(menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. Peserta 

didik dapat melakukan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan 

benda-benda konkret yang 

banyaknya sampai 20.  

3.3.1. 

Menjelaskan 

nilai bilangan 

dan nilai tempat 

dalam bilangan 

cacah. 

C2 Essay 1 1 

3.3.2. 

Menyelesaikan 

penjumlahan 

bilangan cacah 

menggunakan 

benda konkrit 

C3 Essay 2 1 

3.3.3. 

Menyelesaikan 

penjumlahan 

bilangan cacah 

dalam soal 

cerita 

C4 Essay 4 1 

3.3.4.  

Menyelesaikan 

pengurangan 

bilangan cacah 

menggunakan 

benda konkrit 

C3 Essay 3 1 

3.3.5  

Menyelesaikan 

pengurangan 

bilangan cacah 

dalam soal 

cerita. 

C4 Essay 5 1 
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Lampiran  15 Soal Post-Test 

SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Umum: 

1 Tulislah terlebih dahulu identitas seperti nama, absen, kelas, dan sekolah pada 

lembar jawaban! 

2 Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3 Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tuliskan jawaban pada tempat yang 

disediakan! 

4 Kerjakanlah soal yang dianggap mudh terlebih dahulu! 

5 Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

-Selamat Bekerja- 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jika suatu angka memiliki 5 pada tempat puluhan, dan 2 pada tempat satuan, 

Tentukanlah nilai bilangan tersebut? 

 

 

 

2. Rina memilki buah jeruk dengan banyak sebagai berikut. 

 

 

 

Satuan Pendidkan  : Sekolah Dasar  

Muatan Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : II (Dua)/ I(Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan cacah  

Jumlah Soal : 5 butir 

Alokasi Wktu : 40 menit 

 

Jawaban:  
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Hitunglah berapa sisa jeruk yang tidak di coret menggunakan operasi hitung 

pengurangan! 

 

 

 

 

 

 

3. Dalam kotak terdapat pensil merah dan biru sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Hitunglah banyak masing-masing pensil biru dan merah yang ada pada kotak 

tersebut. Berapakah banyak semua pensil yang ada pada kotak? 

 

 

 

 

 

 

4. Ayu memiliki balon dengan banyak sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Diambi

l  

Sis

a  

Jawaban:  

Jawaban:  
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Bagaimana cara menghitung balon Ayu menggunakan operasi hitung bilangan 

cacah! 

 

 

 

 

 

 

5. Dimas dan Andi akan bermain kelereng. Jumlah masing-masing kelereng 

Dimas dan Andi sebagai berikut! 

Kelereng Dimas Kelereng Andi 

  

Hitunglah berapa banyak kelereng Dimas dan Andi saat mereka bermain 

kelereng! 

 

  

Jawaban:  

Jawaban:  



 

141 

 

 

 

Lampiran  16 Data Hasil Post-Test kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol 

Kode Siswa  Nilai  

E1 88 

E2 92 

E3 88 

E4 96 

E5 96 

E6 88 

E7 76 

E8 96 

E9 88 

E10 80 

E11 84 

E12 88 

E13 80 

E14 88 

E15 88 

E16 92 

E17 92 

E18 96 

E19 80 

E20 80 

E21 88 

E22 92 

E23 80 

E24 88 

E25 96 

E26 92 

E27 88 

E28 96 

E29 88 

E30 88 

  

Kode Siswa Nilai  

K1 80 

K2 76 

K3 78 

K4 72 

K5 80 

K6 84 

K7 88 

K8 60 

K9 78 

K10 80 

K11 64 

K12 68 

K13 80 

K14 80 

K15 72 

K16 72 

K17 64 

K18 72 

K19 68 

K20 80 

K21 80 

K22 72 

K23 78 

K24 76 

K25 86 
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Lampiran  17 Uji Normalitas Data Post-Test Kelompok Eksperimen 

No Xi Z Ft Fs |Ft-Fs| 

1 76 -2,163 0,015 0,033 0,018 

2 80 -1,504 0,066 0,067 0,000 

3 80 -1,504 0,066 0,094 0,027 

4 80 -1,504 0,066 0,133 0,067 

5 80 -1,504 0,066 0,167 0,100 

6 80 -1,504 0,066 0,200 0,134 

7 84 -0,845 0,199 0,233 0,034 

8 86 -0,516 0,303 0,267 0,036 

9 88 -0,187 0,426 0,300 0,126 

10 88 -0,187 0,426 0,333 0,093 

11 88 -0,187 0,426 0,367 0,059 

12 88 -0,187 0,426 0,400 0,026 

13 88 -0,187 0,426 0,433 0,007 

14 88 -0,187 0,426 0,467 0,041 

15 88 -0,187 0,426 0,500 0,074 

16 92 0,472 0,682 0,533 0,148 

17 92 0,472 0,682 0,567 0,115 

18 92 0,472 0,682 0,600 0,082 

19 92 0,472 0,682 0,633 0,048 

20 92 0,472 0,682 0,667 0,015 

21 92 0,472 0,682 0,700 0,018 

22 92 0,472 0,682 0,733 0,052 

23 96 1,131 0,871 0,767 0,104 

24 96 1,131 0,871 0,800 0,071 

25 96 1,131 0,871 0,833 0,038 

26 96 1,131 0,871 0,867 0,004 

27 96 1,131 0,871 0,900 0,029 

28 96 1,131 0,871 0,933 0,062 

29 96 1,131 0,871 0,967 0,096 

30 96 1,131 0,871 1,000 0,129 

Rata-rata 89,133     
Varians 36,878     
Standar Deviasi 6,073     
Akar 30 2.674     
(f(z)-f(s)) 0,148     
Tabel z 0,241     

Normal     
 

Nilai ks hitung = 0,148 

Nilai kritis table K-S = 0,241 

 Karena nilai (f(z)-f(s)) =0,148 lebih kecil dari table kolmogorov-smirnov = 

0,241, maka data kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
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Lampiran  18 Uji Normalitas Data Post-Test Kelompok Kontrol 

No Xi Z Ft Fs |Ft-Fs| 

1 60 -2,215 0,013 0,037 0,024 

2 64 -1,644 0,050 0,074 0,024 

3 64 -1,644 0,050 0,111 0,061 

4 68 -1,073 0,142 0,148 0,007 

5 68 -1,073 0,142 0,185 0,044 

6 72 -0,502 0,308 0,222 0,085 

7 72 -0,502 0,308 0,259 0,048 

8 72 -0,502 0,308 0,296 0,011 

9 72 -0,502 0,308 0,333 0,026 

10 72 -0,502 0,308 0,370 0,063 

11 76 0,069 0,527 0,407 0,120 

12 76 0,069 0,527 0,444 0,083 

13 78 0,354 0,638 0,481 0,157 

14 78 0,354 0,638 0,519 0,120 

15 78 0,354 0,638 0,556 0,083 

16 80 0,639 0,739 0,593 0,146 

17 80 0,639 0,739 0,630 0,109 

18 80 0,639 0,739 0,667 0,072 

19 80 0,639 0,739 0,704 0,035 

20 80 0,639 0,739 0,741 0,002 

21 80 0,639 0,739 0,778 0,039 

22 80 0,639 0,739 0,815 0,076 

23 84 1,210 0,887 0,852 0,035 

24 86 1,496 0,933 0,889 0,044 

25 88 1,781 0,963 0,926 0,037 

Rata-rata 75,520     
Varians 49,093     
Standar Deviasi 7,007     
Akar 25 1.888     
(f(z)-f(s)) 0,157     
Tabel z 0,264     

Normal     

 

Nilai ks hitung = 0,157 

Nilai kritis table K-S = 0,264 

 Karena nilai (f(z)-f(s)) =0,157 lebih kecil dari table kolmogorov-smirnov = 

0,264, maka data kelompok kontrol berdistribusi normal.  
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Lampiran  19 Uji Homogenitas Varian Data Post-Test kelompok Eksperimen Dan 

Kelompok Kontrol 

Varians kelompok Eksperimen 36,878 

Varians kelompok Kontrol 49,878 

Hogenitas F hitung  1,331 

df 1 (k-1) 1 

df 2 (n-1) 53 

F table 1,901 

Keterangan  Homogen 

 

𝐹 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

            = 
49,09

35,86
 

  𝐹 hitung = 1,368 

𝐹 tabel = 1,901 

Sesuai dengan hasil dari pengujian homogenitas diperoleh nilai Fhit = 1,368. 

Adapun nilai Ftab pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang = 24 dan dk penyebut 

= 29 adalah nilai ftab = 1,901, sehingga perbandingan Fhit <  Ftab  yaitu 1,368 < 1,901 

maka data homogen.  

Sesuai dengan analisis pengujian tersebut data kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol memiliki varians yang homogen. hasil bahwa kedua kelompok 

kelas sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 
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Lampiran  20 Uji Hipotesis Data Post-Test Kelompok Eksperimen Dan Kelompok 

Kontrol 

11. Hitopesis yang diuji 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

materi operasi hitung bilangan cacah antara kelompok siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model CTL dan kelompok siswa yang dibelajarkan tidak 

menggunakan model CTL kelas II SD Gugus I Abiansemal Badung. 

12. Dasar pengambilan keputusan 

Jika hasil t hitung > t tabel maka H0 tidak diterima 

13. Perhitungan Uji-t  

Diketahui:  

 Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Banyak Data  30 25 

Rata-rata 88,667 75,520 

Varians 33,47 49,09 

dk 53 

 

Menggunakan Uji-t dengan Rumus Polled Varian 

 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑛1 −  1)𝑆12 +  (𝑛2 −  1)𝑆22

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

  

𝑡 =
88,667 − 75,520

√(30 −  1)33,47 +  (25 −  1)49,09
30 + 25 − 2

(
1

30 +
1

25
)
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𝑡 =
13,147

√970,63 + 1.178,16
53

(0,0733)

 

 

  

𝑡 =
13,147

√(40,543)(0,0733)
 

 

  

𝑡 =
13,147

1,724
= 7,624 

 

𝑡 = 7,624 > 2,006 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji-t diperoleh t hitung = 7,624. Sedangkan nilai 

t tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan dk = n1+n2-2 = 30 + 25 -2 = 53 menunjukan 

nilai t tabel sebesar 2,006. Sehingga diperoleh hasil analisi nilai t hitung = 7,624 > t 

tabel = 2,006 maka H0 tidak diterima.  
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Lampiran  21 Dokumentasi  

Dokumentasi Awal Pengumpulan Data Di Gugus I Abiansemal 

  
Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 1 Sangeh  

Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 2 Sangeh 

  

  
Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 3 Sangeh 

Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 1 Blahkiuh  

  

  
Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 2 Blahkiuh  

Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 3 Blahkiuh 
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Observasi dan wawancara bersama guru 

kelas II di SD No 4 Blahkiuh 
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Dokumentasi Pelaksanaan Kelas Eksperimen  
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Dokumentasi Pelaksanaan Kelas Kontrol 
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